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Pendahuluan

Selamat! Anda sudah menuntaskan belajar BBM 2, mudadahan Anda
memperoleh pemahaman yang baik sebagai hasil bglaga BBM tersebut.
Setelah Anda mempelajari batuan dan gejalanya;audalam cuaca dan iklim;
coba sebutkan fenomena apa lagi yang belum dibaf@sAnda sekarang akan
mempelajari fenomena geosfir lainnya yaitu lapisan di bumi ini atau
dinamakan Hidrosfir.

Sebagai calon guru profesional, sebaiknya Anda me&jgri pokok
bahasan ini dengan sebaik-baiknya sehingga Andailikiekompetensi dalam
memahami dan mengidentifikasi gejala hidrosfir,agglh materi pelajaran yang
menarik untuk dibelajarkan kepada siswa. Denganildem para siswa akan
merasa terbantu proses pembelajarannya di kelasgdan pun akan merasa
bangga karena hasil belajar siswa meningkat. Karenasetelah mempelajari
BBM ini Anda diharapkan memiliki kemampuan sebdgzikut:

1. Menijelaskan siklus hidrologi

2. Mengidentifikasi jenis-jenis perairan

3. Mengidentifikasi jenis-jenis perairan laut

Agar semua harapan di atas dapat terwujud, makand&@BM 3 ini
disajikan pembahasan dan latihan dengan butirussbagai berikut:

1. Siklus hidrologi

2. Perairan darat

3. Perairan laut

Agar dapat berhasil dengan baik dalam mempelajaM Bni, sebaiknya
Anda perhatikan petunjuk berikut!

1. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan dari BBiVl agar Anda
mengetahui dan memahami tentang bagamana dan kemmangpa yang
diharapkan setelah Anda mempelajarinya.

2. Pahami BBM ini dengan seksama, dan selesaikan séungasnya dengan
baik. Temukan kata-kata kunci dan kata-kata yamtpamnggap baru serta
penting, kemudian carilah dalam kamus yang And&mil

3. Tuntaskan mempelajari Kegiatan Belajar 1 sehinggadaA benar-benar
memahaminya, untuk kemudian dapat dilanjutkan dengeempelajari
Kegiatan Belajar 2, hingga tuntas pada KegiatarajBel3. Karena dengan
demikian, akan memudahkan Anda untuk mempelajarirdamahami BBM
ini sehingga dapat mencapai kompetensi yang dikarap

4. Masyarakat dan lingkungan sekitar Anda merupakanbsu belajar yang
nyata dan tepat dalam mempelajari BBM ini. Tentupgsigetahuan Anda
juga harus diperkaya dengan sumber belajar lairg ydapat diambil dari



buku-buku pedoman, surat kabar dan majalah, méekarenik seperti radio
televisi, dan internet, termasuk pengalaman teman.

5. Mantapkan pemahaman Anda melalui diskusi kelompeil kdengan teman
atau tutor apabila Anda menemui kesulitan, kareekalon diskusi dan kerja
kelompok dapat meringankan Anda untuk mengatasi m@myelesaikan
semua tugas dalam mempelajari BBM ini.

Dengan demikian, Anda akan memperoleh manfaat kasil belajar yang

bermakna serta terhindar dari keraguan dan kes#nslalam belajar.

Selamat belajar dan semoga sukses!



Kegiatan Belajar 1

SIKLUSAIR

A. PENGANTAR

Adakah mabhluk hidup yang tidak memerlukan air? Mgntanpa makan
mungkin akan bertahan dalam waktu tiga minggu. Aledapi tanpa air, manusia
hanya bisa bertahan sampai tiga hari. Sungguhpde@ntingnya keberadaan air
bagi mahluk hidup. Karena itu, mari kita kenali dam berusahalah untuk selalu
menjaga kualitas dan kuantitasnya agar keterseuyaaselalu terjaga di bumi ini.

Pada bagian ini, Anda akan mempelajari tentangisiélr sebagai materi
pertama yang harus Anda pahami dalam mempelajatiolbgi. Dengan
demikian, cobalah untuk mempelajarinya dengan bagar Anda dapat
menjelaskan siklus air dalam kehidupan dunia ini.

B. URAIAN MATERI

Bila kita amati, pada saat musim hujan air sangatiropah bahkan
menimbulkan banjir di beberapa daerah. Sebalikaymbila musim kemarau
datang banyak tempat di sekitar kita yang kekumanga, kemanakah air
tersebut? apakah jumlah air dari semanjak diciptadah Tuhan YME hingga
sekarang berkurang jumlahnya?

Bumi tempat kita hidup dan beraktivitas ternyataupakan satu-satunya
planet dalam sistem keluarga matahari yang sebdmgaar wilayahnya tertutup
oleh wilayah perairan, baik dalam bentuk padat lfl@ran-lembaran salju dan es),
cair, maupun bentuk gas (uap air). Berdasarkanl Ipgsigamatan para ahli,
hampir % bumi tertutup oleh air, baik yang terleiakawasan darat dalam bentuk
air permukaan (sungai, danau, rawa, laut), dartamiah, ataupun di atmosfer
dalam bentuk uap air. Jumlah total air di bumi &@sok cairan, gas dan es sekitar
336 juta mil kubik (1,4 miliar ki), dan sebanyak 97,2% berada di samudera.

Bentang perairan yang menyelubungi planet bumindak@anHidrosfer.
Hidrosfer berasal dari kataydro berarti air dansphaira berarti lapisan, jadi
hidrosfer adalah bagian lapisan air yang menuttaa derada dalam bumi kita.
Cabang ilmu kebumian yang secara khusus mempelbgmiang perairan
terutama di kawasan darat adal&hdrologi, sedangkan yang mempelajari
permasalahan yang berhubungan bentang perairaditaumakarOseanografi

Tabd 1. Distribusi Air di Bumi
No Jenis Bentang Perairan Persentase
1 | Bentang Perairan Laut (air asin) 97,20
2 | Bentang Perairan Darat (air tawar) sekjtar
2,80%, terdiri atas :

a. lembaran es dan gletser 2,15
b. air tanah artesis 0,62
c. danau air tawar 0,009
d. danau air asin (danau garam) 0,008




e. air tanah freatik 0,005
f. air di atmosfer (uap air) 0,001
g. sungai 0,0001

Sumber : Strahler, A.N, 1970

Berdasarkan tabel 1 di atas tentang persebaradi bumi, sekitar 97,2%
sumber daya air yang ada merupakan bentang lautsai@udra yang airnya
berkadar garam (asin), sisanya sekitar 2,8% beauptawar. Volume air yang
ada di muka bumi ini senantiasa tetap. Hal ini lshé&an adanya proses alam
yang dikenal dengan istilah daur hidrologi atalusikair.

1. SiklusAir
Tahukah Anda, air yang kita manfaatkan sekarangersehbya telah

terbentuk jutaan tahun silam oleh suatu prosesntikan siklus air. Air di

permukaan bumi selalu mengalami perputaran. Siklag perputaran massa air

diawali melalui proses pemanasan muka bumi oledr smatahari. Akibat proses
pemanasan ini, sebagian massa air mengalami penguep udara. Proses
penguapan terjadi dalam beberapa cara yaitu ew@pdranspirasi, dan atau

evapotranspirasi. (lihat di KB 2)

Pada saat massa air menguap ke atmosfir, uap ragbté senantiasa
mengalami penurunan suhu yaitu sekita®©,5 0,6C setiap ketinggian tempat
mengalami kenaikan sekitar 100 meter. Akibat pemamusuhu, sampai pada
ketinggian tertentu dimana kelembaban relatifnyancapai 100%, maka akan
terjadi proses kondensasi atau pengembunan dimamaain kembali berubah
menjadi titik-titk air atmosfer yang dikenal dengaman.

Kumpulan awan di atmosfir ada kalanya berpindaladoke wilayah lain
akibat gerakan angin. Akan tetapi, ada kalanyasiang dijatuhkan kembali
sebagai curahan hujan atptesipitasi Di daerah pegunungan tinggi, curahan
hujan ini dapat terjadi dalam bentuk kristal es dalju karena suhu udara di
sekitarnya sangat dingin di bawah titik beku.

Beberapa proses alam yang dapat terjadi saat &gajdmlijan antara lain
sebagai berikut:

a. langsung jatuh kembali ke laut,

b. sebelum sampai ke permukaan bumi, langsung meriguabpali ke atmosfir,

c. jatuh di atas daun-daun dan ranting tetumbuhanrdanguap kembali ke
atmosfer sebelum sampai ke permukaan bumi.

d. jatuh ke permukaan bumi dan meresap melalui lapsa@ean tanah dan
menjadi persediaan air tanah.

e. jatuh ke permukaan bumi dan menggenang, kemudi@etadk atau mengalir
di permukaan bumi sebagai air larian permukaarsd®rini dapat terjadi jika
tanah sudah jenuh air karena hujan berlangsungdamgan intensitas tinggi.

Dengan demikian, unsur-unsur utama yang terjadindgiroses siklus air,
adalah sebagai berikut:

a. Evaporasi,yaitu air di permukaan bumi, baik di daratan mauplinaut
dipanasi oleh sinar matahari kemudian berubah rdemjap air yang tidak



terlihat di atmosfir. Uap air juga dikeluarkan ddaun-daun tanaman melalui
sebuah proses yang dinamakan transpirasi. Setrapahaman yang tumbuh
secara aktif melepaskan uap air 5 sampai 10 kbkrs@k air yang dapat
ditahan. Sekitar 95.000 mil kubik air menguap kgkasa setiap tahunnya.
Hampir 80.000 mil kubik menguapnya dan lautan. Hah$.000 mil kubik
berasal dan daratan, danau, sungai, dan lahan basah, dan yang paling
penting juga berasal dan transpirasi oleh daunmanayang hidup. Proses
semuanva itu disebut evapotranspirasi.

b. Kondensasiyaitu uap air naik ke lapisan atmosfir yang lebitggi akan
mengalami pendinginan, sehingga terjadi perubahanjudv melalui
kondensasi menjadi embun, titik-titik air, saljundss. Kumpulan embun, titik-
titik air, salju dan es merupakan bahan pembenabkikdan awan.

c. Presipitasj dimana ketika titik-titik air, salju dan es di awalkurannya
semakin besar dan menjadi berat, mereka akan mdmnjgoh. Presipitasi pada
pembentukan hujan, salju dan hujan es berasal darpidan awan. Awan-
awan tersebut bergerak mengelilingi dunia, yangudialeh arus udara.
Sebagai contoh, ketika awan-awan tersebut bergewahkuju pegunungan,
awan-awan tersebut menjadi dingin, dan kemudiaeraegenjadi jenuh air
yang kemudian air tersebut jatuh sebagai hujaju,sn hujan es, tergantung
pada suhu udara sekitarnya.

d. Infiltrasi/perkolasj yaitu air hujan yang jatuh ke permukaan bumi kkoga
daratan meresap ke dalam tanah mengalir secatf&rasifiatau perkolasi
melalui celah-celah dan pori-pori tanah dan batetringga mencapai muka
air tanah ater tablg yang kemudian menjadi air bawah tanah.

e. Surface run offyaitu air dapat bergerak akibat aksi kapiler aafrudapat
bergerak secara vertikal atau horizontal di banaimpkaan tanah hingga air
tersebut memasuki kembali sistem air permukaanpé&imukaan, baik yang
mengalir maupun tergenang (danau, waduk, rawa),sdaagian air bawah
permukaan akan terkumpul dan mengalir membentu@asudan berakhir ke
laut.

Proses transformasi massa air terus berlangsurighselah membentuk
lingkaran daur yang tidak terputus. Karena itu,spsosiklus air di bumi ini
dinamakan Daur Hidrologi atau siklus air.

Siklus air dibedakan menjadi 3 jenis, sebagai lrik
a. siklus panjang, yaitu air laut menguap, terjadi woghsi, uap air terbawa

angin dan membentuk awan di atas daratan hinggpegenungan tinggi,
jatuh sebagai salju, terbentuk gletser, mengalisikggai selanjutnya kembali
ke laut lagi.

b. siklus menengah, yaitu air laut menguap, terjadieksasi, uap air terbawa
angin dan membentuk awan di atas daratan, hujah gatdaratan menjadi air
darat, dan kemudian menuju laut.

c. siklus pendek, yaitu air laut menguap, terjadi ks@desi, uap air membentuk
awan dan kemudian terjadi hujan dan kembali kel&agit



groundwate

Gambar 1. Siklus Air

Air di bumi dapat dikelompokan menjadi dua yattm PermukaandanAir
Bawah TanahAir permukaan merupakan air yang menggenang, miendah
dapat terlihat secara langsung di permukaan bukm.permukaan dapat dibagi
menjadi dua bagian yaitu perairan darat, misalnyagai, danau, rawa, dan
perairan laut yang luas dan volumenya relatif Idi@sar daripada perairan darat,
contohnya laut, samudra, teluk, selat. Mengengeimukaan akan dibahas lebih
lanjut dalam kegiatan belajar 2 tentang jenis-j@eisiran.

2. Air Tanah

Air tanah (ground water)adalah massa air yang ada di bawah permukaan
tanah. Lebih dari 98 % dari semua air di daratesetabunyi di bawah permukaan
tanah, 2% terlihat sebagai air di sungai, danaureservoir. Setengah dari 2% ini
disimpan di reservoir buatan

Sumber air tanah adalah curah hujan. Pada saah ¢wjan mencapai
permukaan tanah, seluruh atau sebagian curah kefsebut akan diserap oleh
tanah. Bagian yang tidak terserap tanah akan mdnjgzhsan permukaan hingga
terbentuk parit-parit dan mengalir ke sungai hinggalanau dan berakhir di laut.
Kapasitas infiltrasi setiap permukaan tanah berbedia tergantung pada tekstur
dan struktur tanah. Sebelum air diloloskan ke dalamah, pada dasarnya
“ditahan” terlebih dahulu oleh butiran tanah hinggaha menjadi lembab. Air di
dalam tanah ditahan olgfaya absorbspermukaan butir-butir tanah dan tegangan
antara molekul air.

Di sekeliling butir-butir tanah terdapat membrarap{san tipis) air
higroskopis yang diserap secara kuat. Makin jauhtaidari permukaan, makin
lemah gaya absorbsi butir tanah itu. Pada jardknrtr, air hanya ditahan oleh
tegangan antara butir-butir tanah yang dinamakakapiler. Jika air bertambah,
kemudian akan mengalir ke bawah akibat gaya gaviwir itu selanjutnya
dinamakarair gravitasi

Tanah yang mengikat air higroskopis akan terlimshdab. Setiap tanah
memiliki sifat yang berbeda dalam menahan kelemirajgmm Gaya yang menahan
pergerakan air supaya tidak terloloskan diselkapasitas menahan air
(waterholding capacily Banyaknya air dalam tanah pada suatu keadagmtier
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disebut tetapan kelembaban tanah dan digunakank umenentukan sifat

menahan air dari tanah.

Jika infiltrasi lebih besar dari kapasitas menaai@ryang minimum, air itu
akan terus ke permukaan air tanah (perkolasi). A&tapi, jika infiltrasinya lebih
kecil, maka air akan tertahan dalam tanah sehingg&olasi tidak terjadi.
Kapasitas menahan air yang minimum disebut kagasiemahan air normal.

Air yang dapat bergerak dalam tanah adalah airldkeagan air gravitasi.
Melihat cara bergeraknya, air kapiler berasal daritanah yang naik ke ruang-
ruang antara butir-butir kaarena kapilaritas. Tirkggnaikan air kapiler tergantung
pada besar butiran tanah. Semakin kecil butiramhtasemakin tinggi kenaikan air
kapiler. Sebaliknya semakin besar butiran tanamaken rendah kenaikan air
kapiler. Air gravitasi bergerak dalam ruang tanaheka pengaruh gravitasi. Jika
ruang-ruang itu telah jenuh air, maka air akan éeigke bawah.

Air yang menginfiltrasi mula-mula diabsorbsi untukneningkatkan
kelembaban tanah. Selebihnya akan turun ke permukatanah dan mengalir ke
samping. Tinggi rendahnya infiltrasi akan sangatrpéegaruh terhadap
keberadaan air tanah. Tinggi rendah infiltrasi detgng berbagai faktor, yaitu
curah hujan, kemiringan lereng, kerapatan vegetsmita kelembapan tanah.
Makin tinggi curah hujan, makin rapat vegetasi,ehgr makin landai serta
kelembapan yang rendah mengakibatkan peluang tingkeasi makin tinggi.

Walaupunsoil water dapat diartikan air tanah, tetapi di Indonesiagyan
dimaksud dengan air tanah adaoundwater.Jadi air tanah adalah air yang
berada di bawah permukaan tanah di dalam zona fsaturatior).

Apakah setiap lapisan tanah memiliki zona jenuh?

Tidak, tergantung pada sifat batuan, yaitu ada yaagp air (sulit ditenbus
air) dan ada yang lolos air. Lapisan kedap airhilisenpermeable sedangkan
yang lolos air disebut permeabel. Lapisan tanalakaya dengan kemampuan
menyimpan dan meloloskan air dibedakan atas erapi&an yaitu:

a. Aquifer, yaitu lapisan yang dapat menyimpan dan mengalirkin dalam
jumlah besar. Lapisan batuan bersifat permeabpkrsepasir, kerikil, dan
batupasir yang retak-retak;

b. Aquiclude vyaitu lapisan yang dapat menyimpan tetapi tidaapatl
mengalirkan air dalam jumlah yang berarti, sepleripung, tuf halus, dan
silt;

c. Aquifuge yaitu yang tidak menyimpan dan mengalirkan antchnya batuan
granit dan batuan yang kompak;

d. Aquitard yaitu lapisan atau formasi batuan yang dapat mgmgn air, tetapi
hanya dapat meloloskan air dalam jumlah yang tasbat

Dengan demikian, volume air tanah yang ada di lgaidempat tidak sama,
bergantung kepada persyaratan yang menunjang poesesapannya. Air tanah
berasal dari air hujan yang meresap melalui berbagalia peresapan, yaitu
sebagai berikut:

a. Pori-pori tanah. Tanah yang gembur atau berstrdktoah akan meresapkan
air lebih banyak daripada tanah yang pejal.

b. Retakan-retakan lapisan tanah akibat kekeringarg yzada musim hujan
sangat basah dan becek, seperti tanah liat darulump



Rongga-rongga yang dibuat binatang (cacing damjaya

Rongga-rongga akibat robohnya tumbuh-tumbuhan pangkar besar.

e. Rongga-rongga akibat pencairan berbagai kristafj yaambeku pada musim
dingin.

Selain kelima faktor tersebut di atas, penutupayetasi di permukaan bumi
sangat besar pengaruhnya terhadap peresapan air keijdalam tanah. Hujan
yang lebat akan tertahan oleh daun-daun dan rardimgg, sehingga jatuhnya di
permukaan bumi sangat perlahan-lahan. Dengan demikroses peresapan air
lebih lancar.

Air tanah mengalami proses penguapan melalui dua, gaitu sebagai
berikut:

a. Penguapan langsung melalui pori-pori di permukaaah sebagai akibat dari
pemanasan lapisan tanah oleh sinar matahari, jEgmguapan ini dalam
bahasa Inggris disebut evaporasi.

b. Penguapan yang tidak langsung, yaitu yang mel@&unpkaan daun tumbuh-
tumbuhan, jenis penguapan ini dinamakan transpirasi

Kedua jenis penguapan ini dinamakan evapotranspiragisan tanah yang
dipengaruhi evapotranspirasi hanya sampai kedala®@aem saja. Di daerah
gurun menjadi lebih dalam lagi, karena curah hugardah dan pemanasan terus-
menerus. Lapisan atas tanah gurun itu menjadidcerin

Di dataran rendah pada umumnya permukaan air tgaatengkal. Makin
tinggi permukaan tanah, makin dalam letak air tagahSehingga kedalaman air
tanah di berbagai tempat tidak sama. Ketidaksanmaamungkin juga akibat jenis
tanah dan struktur tanah yang berbeda, dan jugagkmukarena faktor musim,
yaitu musim kemarau dan musim penghujan.

Untuk mencari dan mengambil air tanah, para almpaamemperhatikan
keberadaan akuifer. Karena pada lapisan tanabkan memilikizona aerasdan
zona saturasiAkuifer dapat dijumpai pada bentuk lahan sebbgakut:

a. Lembah isian, yaitu bekas lembah yang terisi matézpas (nconsolidate
berupa pasir halus sampai kasar. Lembah isiangselisebut juga sungai
purba. Pasir tersebut bisa saja berasal dari gnaungapi menutupi lembah
besar, sehingga lembah tersebut menampung sejamlemah dalam jumlah
yang berarti;

b. Dataran banjir di sepanjang alur sungai dengan rraltga yang terdiri atas
batuan aluvial;

c. Lembah antara dua pegunungan atau lebih (sepémingan), materialnya
berasal dari hasil erosi dan gerak massa batuapetarnungan sekitarnya.

d. Lereng kali di sekitar gunungapi, material penyuswan yang lepas hasil
letusan gunungapi tersebut.

Berdasarkan letaknya di dalam lapisan bawah peramjkakuifer dapat
dibedakan ataakuifer bebaslanakuifer terkekangAkuifer bebas adalah akuifer
yang bagian bawahnya dibatasi oleh lapisan kedafingpermeabgldan bagian
atasnya dibatasi oleh permukaan air tanah. Permukiaganah dari akuifer bebas
disebut permukaan preatik. Akuifer terkekang adalakifer yang bagian atas dan
bawahnya dibatasi oleh lapisan kedap air dan mewygpuekanan hidrostatik
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yang lebih besar daripada tekanan atmosfer. Surang ylibuat pada akuifer

terkekang bersifat artesis (air sumur dapat kedaadiri).

Lapisan akuifer merupakan lapisan yang terendamSamakin tebal dan
luas akuifer, semakin banyak jumlah air tanah dipat tersebut. Lapisan ini
biasanya mengikuti topografi akuifer yang beraddedéeng pegunungan yang
permukaan air tanah bebasnya akan lebih dekat dgreganukaan tanah. Karena
itu, sumur gali pada lereng bukit atau gunung akenbeda kedalamannya, yaitu
ada yang dangkal, dalam, dan ada juga yang sargjamdsehingga tidak
kelihatan riak airnya.

Berdasarkan jenisnya, air tanah dapat dikelompokkagialam tujuh bagian
yaitu sebagai berikut:

1) Meteoric Water(vadose watgr Air tanah ini berasal dari air hujan, dan
terdapat pada lapisan tanah yang tak jenuh.

2) Connate Watefair tanah tubir). Air tanah yang terperangkapanalongga-
ronggga batuan endapan, sejak pengendapan ituliteiggmasuk juga air
yang terperangkap pada rongga-rongga batuan bikariglelehan) sewaktu
magma tersembur ke luar ke permukaan. Asalnya nmimrdgi air laut atau
air darat.

3) Fossil Water (air fosil). Air yang terperangkap dalam ronggagga batuan
dan tetap tinggal di dalam batuan tersebut sejaknmgminan itu terjadi.
Kadang-kadang istilah ini disamakan denGamnate water.

4) Juvenil Water(air magma). Air yang berasal dari dalam bumi (magnir
ini bukan dari atmosfer atau air permukaan.

5) Pelliculkar water (air pelikular/ari). Air yang tersimpan dalam thnkarena
tarikan molekul-molekul tanah.

6) Phreatis Water(air freatis). Air tanah yang berada pada lapikalit bumi
yang poreus (sarang). Lapisan air tersebut berad#ad lapisan yang tidak
tembus air (pejal/kedap) atau di antara dua lapiaag tidak tembus air.

7) Artesian Water(air artesis). Air artesis ini dinamakan juga &kanan
(pressure water)Air tersebut berada di antara dua lapisan batuag kadap
(tidak tembus) air sehingga dapat menyebabkaneeselbut dalam keadaan
tertekan.

Sebagian besar penduduk, terutama yang tinggabtdi memanfaatkan air
tanah untuk kebutuhan hidup sehari-hari. Pernaldkatta merasakan kekurangan
air bersih setiap tahunnya? Memang sumber air tgaat berasal dari air hujan
yang meresap ke dalam tanah sangat besar, akpnjiiedamusim kemarau tiba,
ketersediaan air tanah juga akan berkurang. Behginblanyak faktor yang dapat
mengurangi volume air tanah ini, seperti permukaamah tidak lagi ada
pepohonan, diperkeras dengan aspal atau betonggehair hujan tidak memiliki
kesempatan untuk berinfiltrasi.

Selain itu, di kota-kota dan di daerah-daerah itrdggring terjadi polusi
pada air tanah yang disebabkan oleh sampah dangdmalimbah industri.
Sampah-sampah yang padat, apabila membusuk aka&sapeke dalam lapisan
tanah oleh pengaruh air hujan, sehingga akan memgat tanah di tempat-
tempat yang dekat dengan sumber polusi itu. Aiahayang sudah tercemar bisa



dibedakan dari air tanah yang masih murni dari wabau, dan rasa. Akibat
polusi, air tanah bisa membahayakan kehidupan neanus

Kegiatan industri yang besar bisa juga mengurataaah, sehingga sumur
penduduk yang berada di dekat pabrik akan kerimgrkang karena kedalaman
sumur penduduk tidak menjangkau permukaan air yseupng disedot oleh
sumur pompa pabrik. Karena itu, pembangunan paardknya harus jauh dari
permukiman penduduk dan pihak pabrik wajib dilarangngambil air tanah
dangkal (dari akiufer bebas) tetapi harus mengahdnia dari air tanah dalam.

Air tanah mempunyai berbagai kegunaan bagi manug#u: untuk
keperluan rumah tangga seperti minum, memasak raakamandi dan mencuci;
untuk keperluan industri; untuk keperluan pertani@msalnya pengairan sawah
dan palawija di daerah yang sukar dibuat irigaspesti di daerah-daerah gurun,
daerah karst (di Gunung Kidul Yogyakarta).

Air tanah yang digunakan untuk berbagai keperl@msebut, pada zaman
sekarang lebih banyak dikeluarkan melalui sumur Bengeluaran air tanah yang
tidak seimbang dengan penambahannya secara alamkiatm menyebabkan
terjadinya tanah amblasybsidence Penyedotan air tanah secara besar-besaran
juga akan menurunkan per-mukaan air tanah dalantatea pada musim kering.

Di daerah pantai yang dijadikan kota atau pemukitaan penyedotan air
tanah melalui sumur pompa menyebabkan intrusisair ke arah darat. Di daerah
itu seringkali air tanah yang rasanya tawar ataikgeasin.

l | l l Muka Muka Sumur dangkalg o resis

ar Pizometnk ,.
h{ Air menyembyr Permukaan tanah

v [}

Muka air tanah
—

Akifer bebas

Lapisan kedap
air

Akifer terkekang

Gambar 2. Penampang Air Bawah Tanah
Sumber: Hidrologi untuk Pengairan, 1987.

. LATIHAN
Jelaskan dengan singkat tentang hidrosfer!
Apa yang dimaksud dengaiklus panjang — siklus menengah — siklus pendek
dalam hidrosfer?

3. Apa yang dimaksud dengan air tanglo(ind wate)?

4. Bagaimana terjadinya sumur artesis?

NEO



Petunjuk jawaban latihan

1. Bentang perairan yang menyelubungi planet bumi

2. Siklus hidrologis dapat dibedakan menjadi 3 macaity sebagai berikut:

a. Siklus panjang, yaitu air laut menguap, terjadiewghsi, uap air terbawa
angin dan membentuk awan di atas daratan hinggeegenungan tinggi,
jatun sebagai salju, terbentuk gletser, mengalirskagai selanjutnya
kembali ke laut lagi.

b. Siklus menengah, yaitu air laut menguap, terjadieksasi, uap air
terbawa angin dan membentuk awan di atas darati@m fatuh di daratan
menjadi air darat, dan kemudian menuju laut.

c. Siklus pendek, yaitu air laut menguap, terjadi k@i, uap air
membentuk awan dan kemudian terjadi hujan dan kiekdéaut lagi.

3. Air tanah adalah air yang berada di bawah permukaaah di dalam zona
jenuh Gaturatior).

4. Sumur artesis adalah air tanah yang terdapat @auilsah akuifer terkekang.
Lapisan akuifer ini pada bagian atas dan bawahiaasi oleh lapisan kedap
air dan mempunyai tekanan hidrostatik yang lebibabalaripada tekanan
atmosfer. Akibatnya air sumur dapat keluar seridirena pengaruh tekanan
hidrostatik.

RANGKUMAN

Hidrosfer adalah bagian lapisan air yang menuttgi berada dalam bumi
kita. Air di permukaan bumi selalu mengalami peapam atau siklus air, yaitu
perputaran massa air di bumi diawali dengan prpseszanasan muka bumi oleh
pancaran sinar matahari. Akibat proses pemanasarseipagian massa air
mengalami penguapan ke udara, baik melalui evapotesnspirasi, dan
evapotranspirasi. Air yang menguap mengalami kosa@rmenjadi titik-titik air
dan turunlah sebagai hujan. Siklus hidrologis daliadakan menjadi 3 macam,
yaitu siklus panjang, siklus menengah, dan sikkrdpk.

Air tanah (ground water)adalah massa air yang ada di bawah permukaan
tanah. Sumber air tanah adalah curah hujan. Patidgi@an mencapai permukaan
tanah, seluruh atau sebagian airnya akan disesdptahah. Bagian yang tidak
terserap tanah akan menjadi limpasan permukaamgditegbentuk parit-parit dan
mengalir ke sungai hingga ke danau dan berakiaudi Kapasitas infiltrasi setiap
permukaan tanah berbeda-beda tergantung padartekstustruktur tanah. Air
masuk ke dalam tanah mengalami gaya absorbsi, dienaja kapiler, dan
mengalami gaygang menahan pergerakan air supaya tidak terlahodkapisan
tanah yang berhubungan dengan kemampuan menyimgrammeloloskan air
dibedakan atas lapisan aquifer, aquiclude, Ageifaign Aquitard.

TESFORMATIF 1

Jawablah salah satu yang paling tepat pada pertanydi bawah ini!

1. Air di muka bumi jumlahnya tidak berkurang tetamrgebarannya dapat
berubah-ubah, hal ini sesuai dengan prinsip...
a. kekekalan energi
b. presipitasi
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c. keabadian

d. siklus air

e. infiltrasi

. Hujan dalam istilah hidrologi dikenal dengan igtila
a. presipitasi

b. evaporasi

c. perkolasi

d. infiltrasi

e. transpirasi

. Jika infiltrasi lebih besar dari kapasitas menabamminimum, air itu akan
terus ke permukaan disebut...

a. infiltrasi

b. presipitasi

c. perkolasi

d. evaporasi

e. transpirasi

. Air laut menguap, terjadi kodensasi, uap air meridleawan dan kemudian
terjadi hujan dan kembali ke laut lagi disebut...

a. siklus menengah

b. siklus pendek

c. siklus hidrologi

d. sirkulasi air

e. siklus panjang

. Lapisan di dalam bumi yang mudah membawa air atalewati air disebut
lapisan...

a. akuifer

b. vados

c. aquiclude

d. pizomatik

e. artesis

. Penguapan yang berasal dari badan-badan air dabetata/pohon/ batuan
atau lainnya disebut...

intersepsi

transpirasi

reboisasi

perkolasi

presipitasi

umlah air yang berada di daratan 98 % dari setipaimerupakan...

air tanah

air laut

reservoir buatan

air sungai

air danau

. Untuk menambah air tanah, usaha yang perlu dilakakalah...

a. membuat sumur resapan

b. pembuatan bendungan

PooTPpCORO T

11



c. penghematan air tanah
d. penggalian sungai-sungai purba
e. tidak menggunakan air tanah
9. Air tanah yang berasal dari air hujan dan terdgpdt lapisan tanah yang tak
jenuh, disebut...
a. Meteoric Water
b. Connate Water
c. Pinnate water
d. Juvenil Water
e. Fossil Water
10.Air tanah yang berada di antara dua lapisan bayaag kedap air sehingga
dapat menyebabkan air tersebut dalam keadaan aerddn bila ada jalan
keluar akan memancar. Air ini disebut...
a. Meteoric Water
b. Pinnate Water
c. Juvenil Water
d. Fossil Water
e. Artesian Water

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tesdfid 1 yang terdapat di
bagian akhir BBM ini. Hitunglah jawaban Anda yangnbr, kemudian gunakan
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasAnda terhadap materi
Kegiatan Belajar 1.

Rumus:
Jumlah jawaban Anda yang benar
Tingkat penguasaan-= x 100%
10
Keterangan:

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:

90% - 100%= baik sekali

80 - 89% =baik

70 - 79% = cukup

< 70% = kurang

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% ke #&tada dapat meneruskan
dengan Kegiatan Belajar 2. Tetapi bila tingkat pesgan Anda masih di bawah
80%, anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 1taera bagian yang belum
Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 2

PERAIRAN DARAT

A. PENGANTAR

Masih ingatkah Anda tentang penggolongan air diikoid Ya betul, air
di bumi digolongkan atas air permukaan dan airhiafMengenai air tanah sudah
kita bahas dalam kegiatan belajar 1, mudah-mud&rata dapat memahami
materi tersebut. Pada kegiatan belajar 2, akarhd#étentang salah satu jenis air
permukaan yaitu tentang perairan darat. Akan tetapelumnya, mungkin Anda
sudah mengetahui jenis-jenis perairan darat, cob@adsebutkan? Untuk lebih
meneganalnya, sebaiknya Anda pelajari materi ini!

B. URAIAN MATERI
1. Perairan Darat

Perairan darat adalah semua bentuk air yang terdagaratan. Wujud air
dapat berupa benda cair, padat (es dan salju), umaupp. Sedangkan yang
banyak dimanfaatkan oleh manusia adalah yang bedncgir yaitu berupa air,
baik air permukaan, air tanah, sungai danau dasgsab air rawa.

Perbandingan antara banyaknya air yang meresap naamgalir di
permukaan, bergantung pada berbagai faktor yaitu:
jumlah curah hujan yang jatuh
kekuatan jatuhnya butiran air hujan di permukaamibu
lamanya curah hujan
penutupan vegetasi di permukaan bumi
derajat permeablitas dan struktur bumi, dan
kemiringan topografi

Coba Anda sebutkan apa saja yang termasuk ke dmatangan perairan

darat? Ya, pasti anda sudah tahu, bahwa bentaregaimgm darat terdiri dari air
tanah, sungai, danau dan rawa. Berikut ini akarratkan masing-masing
karakteristik dari bagian-bagian perairan daradieut.

~PQao0 T

a. Sungai
Sungai adalah bagian dari muka bumi yang karena sifatmyanjadi
tempat air mengalir. Sifat yang dimaksud adalahadmagermukaan bumi yang
paling rendah bila dibandingkan dengan daerah aek#. Sungai dapat
dibedakan dari massa airnya, karena:
1) kebanyakan mengalir di permukaan bumi ke tempatg yi@bih rendah,
kadang-kadang di bawah permukaan tanah,
2) pengalirannya tidak tetap, kadang-kadang derasaniggladang lambat, dan
di beberapa tempat membentuk riak,
3) mengangkut beban dari mulai lumpur yang halusrpksrikil sampai batu-
batu guling,

13



4) mengalir mengikuti saluran tertentu yang di kanaimfa dibatasi oleh suatu
tebing yang biasanya curam.
Apabila Anda lihat lebih seksama, maka bentang ajamg dinamakan
sungai dapat diklasifikasikan berdasarkan sifatriiga.

1) Klasfikas sungai
Berdasarkan fisik profil sungai dapat dibagi 3 bagyaitu bagian hulu,
tengah dan hilir. Pada bagian hulu, sungai menkkkakteristik:
a) arus air deras;
b) arah erosi ke dasar sungai (erosi vertikal);
c) lembahnya curam ;
d) lembahnya berbentuk V;
e) kadang-kadang terdapat air terjun;
f) terdapat erosi mudik;
g) tidak terjadi pengendapan (sadimentasi).
Di bagian hulu sungai kadang-kadang dijumpai bearulair terjun.
Macam-macam air terjun sebagai berikut:
a) Jeram Tunggalmassa air terjun sebagai satu kesatuan ke bawah.
b) Jeram JamakMasa air yang terpisah oleh pulau-pulau di dalalangasungai
menjadi beberapa jeram tersendiri dengan tinggirtgrang hampir sama.
c) Jeram katarak:Jeram dengan tinggi terjun yang relatif kecil, petdengan
volume air yang besar.
d) Cascade:Massa air merupakan beberapa jeram, yang satwasliyang lain
dan dicerai-ceraikan dengan jelas (jeram ber-tingkgkat).
e) Jeram Mengembun Jeram dengan tinggi terjun yang relatif besar,pteta
volume air kecil, akibatnya sebagian besar dait@aipecan menjadi embun.
Berbeda dengan bagian hulunya, maka karakterisik $ungai di bagian
tengah, adalah sebagai berikut:
a) arus air sungai tidak begitu deras;
b) erosi sungai mulai ke sampigrosi horizontal);
c) aliran sungai mulai berkelok-kelok ;
d) mulai terjadi proses sedimentasi (pengendapanh&decepatan air mulai
berkurang.
Sedangkan pada bagian hilir sungai memiliki karadti& sebagai berikut:
a) arus air sungai tenang;
b) banyak terjadi sedimentasi ;
c) erosi ke arah samping (horizontal);
d) sungai berkelok-kelok (terjadi proses meandering) ;
e) kadang-kadang ditemukan meander yang terpotonghggdamembentuk kali
mati/danau tapak kudaxXbow laké
f) di bagian muara kadang-kadang terbentuk delta.
Selain karakteristik di atas, jenis-jenis sunggajudapat diklasifikasikan
menurut arah alirannya, sebagai berikut.
a) Sungai Konsekwen, yaitu sungai yang alirannya bsedeagan lerengnya.
b) Sungai Insekwen yaitu sungai yang arah aliranraktteratur.
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b)

Sungai Subsekwen yaitu anak sungai yang arah ajieategak lurus terhadap
sungai konsekwen.
Sungai Obsekwen yaitu anak sungai dari sungai kulese yang arahnya
berlawanan dengan induk sungai konsekwen.
Sungai Resekwen yaitu sungai subsekwen yang araajgmr dengan induk
sungai konsekwen.

Berdasaikan sumber airnya, sungai dibagi ataseyzam:
Sungai hujan vyaitu sungai yang sumber airnya bkrdaa air hujan.
Kebanyakan sungai-sungai di Indonesia termasugasunujan.
Sungai gletser yaitu sungai es. Sungai ini terddpaterah beriklim dingin
(bersalju).
Sungai campuran yaitu sungai yang airnya berasalaitahujan dan dari
gletser (es mencair).Contohnya : di Indonesia &d8langai Memberamo dan
Sungai Digul di Irian Jaya

Menurut kondisi airnya sepanjang tahun, sungaidiiken dua jenis yaitu:
Sungai Episodikartinya sungai yang alirannya tetap sepanjang tapada
umumnya sungai jenis ini terdapat di daerah cumajanmya besar dan di
daerah yang berhutan lebat.
Sungai Periodik yaitu sungai yang massa airnya tidak tetap disepgnj
tahun. Biasanya pada waktu datangnya musim hujagaameluap, dan pada
waktu musim kemarau airnya kering. Contohnya dbivebsia sungai Benain
di Timor dan sungai Kandaha di Sumba.

Di Indonesia terdapat sungai-sungai yang panjagygrs terlihat pada tabel 3 di

bawah ini.
Tabel 2. Sungai Terpanjang di Indonesia
No | Nama Sungai Letak Panjang (km)
1 Kapuas Kalimantan 998
2. Barito Kalimantan 704
3. | Memberamo| Irian Jaya 684
4. Digul Irian Jaya 546
5. Musi Sumatera 507
6. Batanghari | Sumatera 485
7 Indragiri Sumatra 415
8. Khahayan | Kalimantan 343
9. Mahakam | Kalimantan 334
Sumber: | Made Sandi, 1985.
2) Pengaruh air sungai terhadap kehidupan manusia

Air merupakan sumber kehidupan. Ini berarti banyehluk hidup yang

tidak dapat tumbuh dan berkembang karena kekuraagarAdapun manfaat
sungai sebagai salah satu bentangan perairan daukt] dari yang sederhana
seperti keperluan minum, mandi, dan mencuci, hinggbutuhan yang lebih
kompleks, seperti:
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a) lIrigasi/pengairankhususnya di daerah kering orang membutuhkan airkun
mengairi sawah. Dalam sistem pertanian intensifaiselg ini, di daerah
basahpun perlu pengairan agar diperoleh hasil gnilg menguntungkan.

b) Sumber tenagadi daerah industri yang kondisinya memungkinkar, ai
dimanfaatkan sebagai penggerak turbin yang dihlklamglengan generator
sehingga menghasilkan pembangkit tenaga listrik L

c) Keperluan domestilaitu kebutuhan primer rumah tangga seperti : &ium,
memasak, mencuci, mandi. Bahkan bagi masyarakata kat juga
dipergunakan untuk menyiram tanaman dan rumputdiiaalaman.

d) Sebagai sumber penghasil bahan makanan menSsperti terdapatnya
bermacam-macam ikan, udang dan sebagainya.

e) Industri : Sebagian besar industri, terutama di daerah penk@ta juga sangat
penting sebagai : pencuci bahan dasar, pencaipatatut bahan.

f) Transportasi:Sejak zaman dahulu manusia telah memanfaatkarelagai
sarana perhubungan. Karena hingga sekarang tréasipdr perairan relatif
lebih murah.

g) Rekreasi dan Olah Ragali sungai-sungai atau danau orang mengadakan
rekreasi sekaligus merupakan arena olah raga sdpeEn¢nang, dayung,
selancar angin dan sebagainya.

3) Polaaliran sungai

Aliran sungai akan menyusun pola tertentu yang bdiseola aliran
sungai. Pola aliran sungai ini dipengaruhi olehldtr geomorfologi dan geologi
daerah yang dilaluinya. Pola aliran yang dijjumpdaga lain:

a) Pola dentritis
Ciri-cirinya adalah bahwa anak-anak sungainya barmupada sungai
induknya secara tidak teratur yaitu membentuk sugutg berlain-lainan
besarnya dan tidak tentu besarnya. Pola ini tetdapadaerah yang
menunjukkan tidak adanya pengaruh struktur. Pdlsenng terdapat pada
batuan yang horizontal (mendatar)

b) Pola memusat (centripetalyaitu pola aliran yang memusat ke suatu depresi,
seperti cekungan, kawah dan sebagainya

c) Pola menyebar radial (centrifugalyaitu pola aliran yang tersebar dari suatu
puncak, seperti pada kubah, gunung berapi, bukiéteil.

d) Pola trellis, yaitu sungai yang memperlihatkan letak yang paréleak-anak
sungainya bergabung secara tegak pada sungai gaalglsejajar) tadi. Pola
ini terjadi di daerah dengan struktur lipatan.

e) Pola aliran rektangular.Pada pola ini, sungai induk dengan anak-anak
sungainya membelok dengan membentuk sudut 90°.afda ini terdapat di
daerah patahan

f) Pola annular.Pola ini terdapat pada kubah yang telah menggtemgirisan
yang lebih lanjut dan dikelilingi oleh lapisan yabgrganti antara yang keras
dan yang lunak. Pada keseluruhannya pola ini hamg@mbentuk cincin.

g) pola aliran pinnatePola ini menunjukkan kecuraman lereng yang besar.
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Gambar 3. Pola-pola Aliran Sungai

Sungai bermula dari sejumlah aliran-aliran air yaegasal dari mata air,
pencairan gletsyer, atau sumber lain dari dalamuiggryang menjadi anak-anak
sungai dan kemudian bergabung dengan aliran lamatiesebuah sistem sungai,
yang kemudian kita sebut Daerah Aliran Sungai.

Daerah aliran sungai (drainage area/riverbasin)yyaisingkat menjadi
DAS adalah bagian dari muka bumi yang airnya meénda dalam sungai
tertentu. Atau pengertian lain yang dimaksud daeatahn sungai yaitu wilayah
tampungan air hujan yang masuk ke dalam wilayaBuaigai. Jadi sebuah sungai
beserta anak-anak sungainya membentuk satu dakrah. Misalnya sungai
Cimanuk dengan anak-anak sungainya disebut dadiram sungai Cimanuk.
DAS, Citarum, DAS Bengawan Solo dan sebagainya.

Daerah yang memisahkan antara daerah aliran syaggi satu dengan
daerah aliran sungai yang lainnya merupakan dapusiggungan dinamakan
watershedataustream devideDalam satu DAS hanya ada satu induk sungai dan
memiliki percabangan anak-anak sungai. Perhatilk@n satuan DAS pada
gambar 2 di bawah ini!
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Gambar 4. Penampang Daerah Aliran Sungai

Untuk melestarikan suatu bendungan agar supayaubgad itu tidak
cepat mengalami proses pendangkalan maka daerah alingai tersebut harus
dihijaukan. Besar kecilnya air sungai terganturegltidaknya daerah aliran dan
sedikitnya curah hujan di daerah aliran sungaetars

Daerah aliran sungai itu merupakan daerah penangkiaphujan
(catchment areapembangunan di daerah pertanian, pemukiman, tmdtidak
bisa dilepaskan dari kebutuhan sumber daya aiagelakibat pemanfaatan air di
atas, air akan menampung buangan limbah dari akibatbangunan tersebut,
sehingga terjadilah pencemaran (polusi) air.

Pentingnya pengolahan DAS jelas barkaitan dengapgogaan air bersih,
mengamankan sumber air dari pencemaran, mencegain dan kekeringan,
mencegah erosi serta mempertahankan dan meningketkaburan tanah.

b. Danau
Selanjutnya air permukaan yang ada di daratan ladadsiupa danau.

Danau merupakan suatu cekungan (basin) di permukaanyang digenangi air

dalam jumlah yang relatif banyak. Air pada danatstm®ber dari banyak sumber

seperti sungai, air tanah atau hujan. Pengalirardamau dapat terjadi karena
penguapan, perembesan ke dalam tanah, dan pengatiraelalui sungai.

Berdasarkan proses terjadinya, danau dapat diklasikan sebagai
berikut:

1) Danau Tektonikyaitu danau yang terbentuk karena proses tekta@gerti
proses patahan dan lipatan. Tenaga tektonik mehigabaretakan atau
cekungan pada lapisan kulit bumi. Retakan ini texiis dalam jumlah yang
banyak sehingga terbentuklah danau. Contoh danadatah: danau Tempe
(Sulawesi Selatan), danau Poso (Sulawesi Tengaapaud Singkarak
(Sumatera Barat) dan danau Maninjau (Sumatera)Barat
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2) Danau Vulkanik yaitu danau yang terbentuk di kawah bekas letgsemng
api yang terisi oleh air dalam jumlah banyak. Damalkanik dapat dibagi
menjadi 2 golongan yaitu:

a) Danau Maar adalah danau yang terjadi akibat letusan gunung ap
menimbulkan lubang yang terisi oleh air hujan. ©bnya yaitu: danau
Grati (Jawa Timur).

b) Danau Kawah adalah danau yang terjadi karena kawah atau lubang

kepundan terisi air hujan. Contohnya yaitu: danatirkutu (Flores).
3) Danau Tektovulkanikmerupakan jenis danau yang terbentuk akibat dari
gabungan tektonik dan vulkanik. Pada saat tegagdsi gunung api sebagian
badan gunung api patah dan merosot menutupi lulkapgndan. Contoh
yaitu: danau Toba (Sumatera Utara).

4) Danau KarstatauDolina adalah danau yang terjadi di daerah kapur sebagai

hasil proses pelarutan batu kapur sehingga mendakaingan. Danau Karst
ini lebih dikenal dengan sebutan Dolina. Contohibgayak terdapat di daerah
Gunung Kidul (Yogyakarta).

5) Danau Glasialadalah danau yang terjadi karena erosi glasieh gathan es
dilluvium. Contohnya: danau Michigan, danau Superidan danau Ontario,
semuanya dekat perbatasan antara Amerika Serikd{atzada.

6) DanauBendungaradalah danau yang terjadinya karena terbendungjimga
sungai oleh lava, akibat letusan gung api. Contahrdanau Air Tawar
(Aceh), danau Tondano (Sulawesi Utara).

7) Danau Buataradalah jenis danau yang sengaja dibuat oleh msnuasalnya
untuk kepentingan irigasi atau PLTA. Danau buatan sering pula
dinamakan waduk atau bendungan. Contoh danau buatadalah Waduk
Jatiluhur (Jawa Barat), Saguling (Jawa Barat), t€ifrdawa Barat), Riam
Kanan (Kalimantan Selatan)

Air danau dapat dibedakan menjadi tiga bagian yaitlyyang masuk, air
yang berada dalam danau dan air yang keluar daaudeCiri-ciri dari masing-
masing air tersebut adalah sebagai berikut.

1) Air yang masuk
a) Relatif keruh karena berisi materi hasil pengikisawsi dari sungai atau

aliran yang masuk.

b) Mengandung bermacam-macam unsur kimiawi (kareresbedari daerah
yang relatif berbeda-beda).

2) Air yang berada dalam danau
a) Relatif jernih karena sedang mengalami pengendapan.

b) Terjadi reaksi kimia dari unsur-unsur air dan mentble zat kimia yang
homogen.

3) Air yang keluar dari danau
a) Relatif lebih jernih karena proses pengendapanisbddanjut.

b) Susunan gas homogen, karena telah terjadi pencampur

Biasanya air danau itu menerima dan melepaskaryaaidn permukaan
tanah yaitu pada ujung danau air itu masuk dan pads lain air itu mengalir
(keluar).
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Tabel 3. Danau-danau yang luas di Indonesia

No Nama Danau Luas (ha)

1 |Danau Toba 107.216
2 | Danau Towati 59.840
3 | Danau Sentani 34.375
4 | Danau Poso 34.280
5 | Danau Mantana 16.640
6 | Danau Ranau 12.528
7 | Danau Laut Tawar 10.937
8 | Danau Singkarak 10.176
9 | Danau Maninjau 9.980
10 | Danau Tempe 9.406
11 | Danau Jatiluhur 9.016
12 | Danau Gajah 8.950
13 | Mungkur 6.160
14 | Danau Riam Kanan 5.250
15 | Danau Karang Kates 4.360
16 | Danau Tondana 4.264
17 | Danau Kerinci 1.920
18 | Danau Rawapening 1.568
19 | Danau Batur 1.100
20 | Danau Sagara anak 750
21 | Danau Selorejo 374

Danau Bratan

Sumber: | Made Sandi, 1985

Danau sangat penting keberadaannya bagi kehidupasugnya manusia
antara lain sebagai cadangan air untuk kepentipgagairan (irigasi), air minum,
sebagai sumber pembangkit tenaga listrik, sebagana olahraga dan rekreasi,
sebagai pengatur air untuk mencegah banijir, daagseltempat untuk kegiatan
perikanan (tambak udang dan ikan) dan manfaat yainManfaat danau bagi
kehidupan antara lain adalah untuk hidro listrik TR); untuk irigasi pengairan;
pengendalian banjir; perikanan darat; objek wisdddy lintas air; tempat berolah
raga air; meninggikan air tanah disekitar danaunadadi dataran tinggi
merupakan sumber peresapan air tanah bagi dadiralgeni

c. Rawa

Rawa adalah lahan genangan air secara alamiahg@ad terus menerus
atau musiman akibat drainase alamiah yang terhasaott mempunyai ciri- ciri
khusus secara fisik, kimiawi, dan biologis. Rawéalsedigenangi air karena
kekurangan saluran atau letaknya yang rendah, yeailg bersifat sementara
maupun sepanjang waktu, sehingga pelepasan airlath@m tersebut lambat.
Genangan ini disebabkan oleh kondisi pembuangain@hie) yang buruk. Rawa
bisa juga merupakan suatu cekungan yang menampapgr air dan sekitarnya.
Dengan kondisi genangan ini komposisi tanahnya ddeatapis yang dasarnya
bahan organik bercampur dengan endapan. Karensasadimya jelek maka
kondisi airnya menyesuaikan diri. Manfaat dan rayatu sebagai tempat
pemeliharaan ikan tambak, misalnya bandeng dangud#au bisa juga untuk
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sawah pasang surut. Di rawa-rawa yang airnya asdek terdapat kehidupan
binatang.
Berdasarkan sifat airnya, rawa terbagi atas rawpagiau; rawa air tawar,;
dan rawa air asin. Tetapi kita mengenal jenis-jeanga lainnya, sebagai berikut:
1) Rawa dataran rendah, ini terjadi di daerah depsesig membentuk
permukaan datar dan cekung. Air rawa ini berasalagahujan, air tanah dan
air sungai, kaya akan mineral. Ditumbuhi oleh tuhdnautotrophic Gambut
yang terbentuk di daerah ini berasal dari sisatsisduharautotrof

2) Rawa dataran tinggi. Bila terletak di daerah yastgknya lebih tinggi dari
daerah sekitarnya yang mempunyai bentuk permuka&ong. Air tanah
permukaanwater tablg sangat kurang. Rawa ini mendapat air dari aiaruj
Airnya tidak begitu asam.

3) Rawa peralihan yang ditumbuhi oleh tumbuh@sothropic
Sebahagian rawa-rawa telah diusahakan untuk dgadidtaerah pertanian
dengan jalan membuat saluran drainase (membaanga) atau membuat
saluran-saluran untuk memasukkan air sungai yamguéen dikeluarkan
pada waktu air sungai itu susut.

Keadaan air yang ada di rawa ada yang tidak memgal@rgantian (tidak
mengalir), dimana ciri airnya sangat asam, berwaraeah, tidak dapat dijadikan
air minum, tidak ada organisme yang hidup, dan rsdikaanfaatkan. Akan tetapi
banyak juga rawa yang keadaan airnya selalu mengalargantian misalnya
karena pengaruh pasang surut air laut atau kawaparh sungai.

Gambut yang terdapat di rawa untuk masa yang ak#and bisa
dipergunakan untuk bahan bakar, karena gambutifatnga mudah terbakar.
Gambut juga berguna untuk bahan isolasi panas ik bahan pupuk. Rawa di
daerah yang mengalami pasang surut kadang-kadasth rdapat diusahakan
dalam bentuk sawah pasang surut.

d. Pantai dan Pesisir

Pantai shoreataubeach, dalam bahasa Inggris) adalah kenampakan alam
yang menjadi batas antara wilayah yang bersifaatdardengan wilayah yang
bersifat lautan. Wilayah pantai dimulai dari titdkrendah air laut pada saat surut
hingga arah ke daratan sampai batas paling jaubmipaing atau ombak
menjangkau daratan. Tempat pertemuan antara dir damgan daratan tadi
dinamakan dengan garis pantsidre ling. Garis pantai ini setiap saat berubah-
ubah sesuai dengan perubahan pasang-surut air laut.

Bentuk pantai ada yang landai dan ada pula yaf teliff). Sedangkan
pantai yang berpasir disebut gisgaid beachdan pantai yang berlumpur disebut
(mud beaach

Sementara pesisir adalah suatu wilayah yang lelaib tlari pada pantai.
Wilayahnya mencakup wilayah daratan yang masih eqeeid pengaruh laut
(pasang-surut, suara deburan ombak, rembesanuaidilalaratan) dan wilayah
laut sejauh masih mendapat pengaruh dari darearfadir sungai dan sedimentasi
dari darat). Menurut Badan Koordinasi Survey danmé&ean Nasional
(BAKOSURTANAL), batas wilayah pesisir ialah daerglang masih ada
pengaruh kegiatan bahari dan sejauh konsentrasug@nan nelayan.
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Wilayah pesisir dan Lautan Indonesia juga kaya diaran tambang dan
mineral, seperti minyak dan gas, timah, biji bdsmuksit dan pasir kwarsa.
Wilayah pesisir dan lautan termasuk prioritas utamituk pusapengembangan
industri pariwisata.

C. LATIHAN

1. Apa yang dimaksud dengan perairan darat?

2. Apa yang dimaksud dengan sungai?

3. jelaskan perbedaan pantai dan pesisir?

4. Upaya apakah yang dapat dilakukan untuk menanggiurgadinya banjir?

Petunjuk jawaban latihan

1. Perairan daratadalah semua bentuk air yang terdapat di darbtak,dalam
wujud cair atau padat (es dan salju) yang terddipaingai, danau, rawa.

2. Sungaiadalah bagian dari muka bumi yang karena sifatmgnjadi tempat
air mengalir. Sifat yang dimaksud adalah bagiamp&aan bumi yang paling
rendah bila dibandingkan dengan daerah sekitamya.

3. Pantai §horeataubeaclh) adalah kenampakan alam yang menjadi batas antara

wilayah yang bersifat daratan dengan wilayah ya@gifat lautan. Wilayah
pantai dimulai dari titik terendah air laut padaatsaurut hingga arah ke
daratan sampai batas paling jauh gelombang ataalomkenjangkau daratan.
Sedangkan pesisir adalah suatu wilayah yang laals Hari pada pantai.
Wilayahnya mencakup wilayah daratan yang masih eqaatdpengaruh laut
(pasang-surut, suara deburan ombak, rembesamutdildaratan) dan wilayah
laut sejauh masih mendapat pengaruh dari daratarfalair sungai dan
sedimentasi dari darat).

4. Upaya penanggulangan banijir sebagai berikut:

a. Melakukan penghijauan pada lahan-lahan yang guntiuytama di
daerah-daerah yang memiliki ketinggian (gunung)aimudan bagian hulu
DAS.

b. Memperbesar saluran dan daya tampung air hujarsategai.

Membuat bendungan atau waduk.

Memberikan penyuluhan kepada masyarakat untukuseiemperhatikan

dan mencintai lingkungan.

e. Mengeluarkan kebijakan-kebijakan tentang pembusdiamur resapan oleh
penduduk agar air hujan dapat ditampung dan dirésaip lama oleh
tanah.

f. Diperbanyak ruang terbuka di perkotaan sebagaidepgresapan air.

oo

RANGKUMAN

Perairan darat adalah semua bentuk air yang tardagaratan, baik dalam
wujud cair atau padat (es dan salju). Jenis peralemat meliputi sungai, danau,
rawa, pesisir dan pantai. Indonesia memiliki ggasitai sepanjang 81.000 km.
Wilayah pantai dan pesisir Indonesia kaya akan roghebang dan mineral,
seperti minyak dan gas, timah, biji besi, baukait gasir kwarsa. Selain itu juga
termasuk prioritas utama untytengembangan industri pariwisata.
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Potensi air permukaan banyak bermanfaat untuk barbpemunuhan

kebutuhan manusia, mulai dari yang sederhana (kkaAnt minum, mencuci,
mandi) hingga kebutuhan yang lebih besar dan kdwmplseperti untuk
pembangkit listrik, transportasi, dan irigasi.

TESFORMATIF 2
Pilinlah salah satu jawaban yang benar!

1.

Prinsip utama dalam menentukan suatu DAS adalagaeberikutkecuali..
a. hanya ada satu saluran pelepasan ke laut

b. luas DAS dapat beribu-ribu kilometer persegi

c. luasnya tidak seragam antara DAS satu dengan &inny

d. memiliki anak-anak sungai

e. bentuk sungai berkelok-kelok

. Karakteristik sungai di dataran rendah dengan bag#ng mudah ditoreh

oleh aliran air dicirikan dengan adanya...

a. lurus dalam

b. meander

c. dendritik

d. dangkalan

e. radial

Contoh sungai campuran adalah sungai...

a. Musi

b. Membramo

c. Citarum

d. Bengawan Solo

e. Ciliwung

Sungai yang airnya berlimpah pada musim penghujamun pada musim
kemarau airnya sama sekali kering disebut...

a. periodik

b. episodik

c. bantaran banijir

d. meander

e. campuran

Danau Tempe (Sulawesi Selatan), danau Poso (Suldveegah), danau
Singkarak (Sumatera Barat) dan danau Maninjau (S8&rmdarat) adalah
contoh dari jenis danau...

a. danau vulkanik

b. danau karst

c. danau wisata

d. danau buatan

e. danau tektonik

Curah hujan yang jatuh ke permukaan bumi sebagemgaiir ke satu arah
aliran dan sebagian terpisah ke arah lain. Peagadiir ini dipisahkan oleh...
a. pegunungan

b. dataran tinggi

c. dataran
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d. punggungan
e. perbukitan
7. Potensi air di daratan terletak di...
a. rawa
b. waduk
c. bawah permukaan tanah
d. danau
e. sungai
8. Jika Anda amati terjadinya banjir pada saat higadangkan kekeringan pada
kemarau. Itu menunjukan bahwa...
a. DAS mengalami kerusakan
b. batuan tidak mampu menyimpan air
c. aliran dari DAS lain
d. banyak aktiftas di daerah hulu
e. perubahan siklus
9. Sistem pengaliran seperti cabang pohon termasukloenla aliran...
a. radial
b. sentripetal
c. dentritik
d. rectangular
e. kompleks
10.Banyak upaya untuk menanggulangi banijir, salahngatyang tidak perlu
dilakukan adalah...
a. melakukan Rebosisasi di daerah hulu sungai
b. meningkatkan resapan air
C. penyodetan sungai
d. larangan buang sampah ke sungai
e. pengerukan sungai

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tesdb 2 yang
terdapat di bagian akhir BBM ini. Hitunglah jawabanda yang benar, kemudian
gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui tinglestguasaan Anda terhadap
materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus:
Jumlah jawaban Anda yang benar
Tingkat penguasaan-= x 100%
10
Keterangan:

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:
90% - 100%= baik sekali
80 - 89% = baik
70 - 79% = cukup
< 70% = kurang
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Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% ke #&tada dapat meneruskan

dengan Kegiatan Belajar 3. Tetapi bila tingkat pesgan Anda masih di bawah
80%, anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 2taera bagian yang belum

Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 3

PERAIRAN LAUT

A. PENGANTAR

Tahukah Anda, sebagian besar permukaan bumi inlaladberupa
perairan, khususnya perairan laut? Permukaan bamnyg gitutupi air samudera
meliputi sekitar 70% dari luasnya. Walau demikigenyebaran perairan laut
tidak merata di bagian belahan bumi utara dengltas@ya. Di belahan utara
60% terdiri dari permukaan air dan 40% daratanaisgkin di belahan selatan
83% terdiri dari permukaan air sedangkan 17% teddni daratan.

B. URAIAN MATERI

Laut adalah sekumpulan air yang sangat luas di ydeaam bumi yang
memisahkan atau menghubungkan suatu benua ataw geergan yang lainnya.
Umumnya perairan laut merupakan massa air asinatlekgdar garam cukup
tinggi (rata-rata 3.45 %). Laut memiliki sumber dafam yang melimpah sampai
saat ini belum dapat dikelola semuanya. Bumi mé&milima lautan luas
(samudera) yaitu lautan Pasifik, Atlantik, Hindntartika, dan Artik. Lautan di
bumi memiliki luas kira-kira 361 juta km2, lebihrd@0% luas permukaan bumi,
dengan kedalaman rata-rata 3.730 m.

lImu yang mempelajari laut atau lautan disebut @ogeafi Objek yang
dipelajarinya adalah mengenai keadaan fisik airnygaus, gelombang,
kedalamannya, pasang naik-pasang surut dan sepagadfamudera adalah
bentangan air asin yang menutupi cekungan yangasdogs sedangkan laut
adalah merupakan bagian dari samudera.

1. Klasfikas Laut

Laut sebagai salah satu bentangan hidrosfir meihptian adanya
perbedaan yang dapat dikelompokkan berdasarkakt&estiknya. Berdasarkan
proses terjadinya, laut dapat diklasifikasikan aggld berikut:

1) Laut Transgresi, adalah laut yang terjadi sebadabat dari naiknya
permukaan air laut. Kedalaman laut transgresi higs&urang dari 200 meter,
oleh karena itu laut ini sering juga disebut laamgkal;

2) laut Ingresi, adalah laut yang terjadi karena adanyaumpe@n bagian
permukaan bumidegradasj. Kedalaman laut ingresi biasanya lebih dari 200
meter sehingga laut ingresi dikenal sebagai lalainaia

3) laut Regresi, adalah laut yang terjadi sebagaiaaldlari proses pengendapan
lumpur sungai (sedimen fluvial).

Laut juga diklasifikasikan berdasarkan letak ketasmnya, yaitu:

1) Laut tepi, yaitu laut yang terletak ditepian bersemlah terpisah dari lautan
oleh deretan pulau-pulau dan semenanjung. ContdbenyaCina Selatan.

2) Laut Pertengahan, adalah laut yang terletak diartaenua-benua. Biasanya
merupakan wilayah laut dalam. Contoh: Laut Mediterang terletak diantara
Benua Eropa-Asia dan Afrika.
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3) Laut Pedalaman, adalah laut yang terletak di tetgag@ah benua atau hampir
seluruhnya dikelilingi daratan. Contoh: Laut Kasgiaut Baltik, Laut Mati,
dan Laut Hitam.

Berikut ini, merupakan klasifikasi laut berdasarkeedalamannya. Laut
dikelompokan kedalam empat zone, yaitu:

1) Zone litoral adalah wilayah laut yang pada saat terjadinya nmpsaaik
tertutup oleh air laut dan ketika air laut suruiayah ni menjadi kering. Zona
ini sering disebut sebagai wilayah pasang surut.

2) Zonaneritik adalah wilayah laut mulai zona psang surut sarkpdalaman
200 meter. Zona ini merupakan tempat terkonsengradviota laut, terutama
berbagai jenis ikan. Zongeritik sering disebut wilayah laut dangkal.

3) Zona batial adalah wilayah laut yang merupakan lereng benuag ya
tenggelam di dasar samudra. Kedalaman zona inidagréliatas 200 meter —
2000 meter.

4) Zona abisial adalah wilayah laut yang merupakan wilayah dasamusira.
Kedalamannya diatas 2000 meter, dan jenis biotay yata pada zona ini
terbatas. Di dasar laut terdapat beberapa benliek dasar laut digolongkan
dalam beberapa kelompok, yaitu:

a) Paparan benuaShelj, yaitu dasar laut dangkal yang melandai dengan
kedalaman rata-rata 200 m, dan terletak di sepgrpantai suatu benua.
Contoh : Paparan Sunda.

b) Palung Laut Trench), yaitu dasar laut yang dalam dan sempit dengan
dinding yang curam membentuk corong dan memanjahgngan
kedalaman lebih dari 5000 m.

c) Lubuk laut Bekke, yaitu dasar laut yang bentuknya cekung.

d) Gunung Laut, yaitu gunung yang dasarnya terdapddshr laut, baik yang
menjulang diatas permukaan laut atau tidak.

e) Punggung laut, yaitu punggung pegunungan di dasér |

f) Atol, yaitu karang di laut yang bentuknya separtcim besar.

g) Laguna, yaitu bagian laut dangkal di tengah atol.

Laut banyak memberikan manfaat bagi kehidupan nmandiantaranya
sebagai sumber bahan makanan dan mineral misakmganguntuk keperluan
memasak, rumput laut dapat digunakan untuk pembuagar-agar, ikan laut
merupakan sumber bahan makan dengan protein yaggi,tikarbonat diambil
dari sebangsa lumupd@tasl), fosfat berasal dari tulang-tulang ikan dan kaor
burung yang makanannya ikan dapat dimanfaatkark ynupuk.

Sumber daya nabati dari tumbuhan laut yaplankton nekton
phytopanktondanbenthosPlanktonadalah gabungan dari jasad-jasad hewan dan
tumbuhan bersel satu, tidak dapat bergerak seriditapi mengapung di
permukaan atau dekat permukaan air |&ytoplanktonadalah plankton jenis
tumbuh-tumbuhan yang hidup pada kedalaman tidaik leéari 100 m, karena
membutuhkan sinar matahari untuk proses fotosintésktonadalah gabungan
dari binatang-binatang yang dapat berenang terubamadang laut, misalnya ikan,
cumi-cumi, gurita, dan lain-lainBBenthosadalah organisme laut yang hidupny
terikat pada dasar laut. Ada yang hidup merangkadapdasar laut, misalnya
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cacing laut, tiram, remis, dan lain-lain. Ada yamgnempel pada dasar laut,
misalnya rumput lau, ganggang, dan bunga karang.

Di tepian laut terdapat ekosistem pantai merupat@anan sebuah
kesatuan lingkungan pantai secara utuh dengan gegersur lingkungan hidup
yang mempengaruhinya. Ekosistem pantai ini memiéikii penting sebagai
tempat berkembang biaknya berbagai jenis biota tanaman bakaum@angrove)
dan juga sebagai sarana pelestarian pantai darencabrasi air laut.

Ekosistem di pantai terdiri dari atas:

1) Lingkungan abiotik, yaitu lingkungan bersifat tidak hidup yang dapat
digunakan makhluk hidup (contoh : matahari, aimatg udara);

2) Produsen makanan, yaitu tumbuhan atau makhluk hydng memproduksi
bahan makanan bagi makhluk hidup lainnya;

3) Konsumen, yaitu makhluk hidup pemangsa makhlukpidinnya. (contoh :
manusia, hewan)

4) Organisme Pembusuk, yaitu makhluk penghancur tharbdan hewan yang
telah mati melalui proses pembusukan.

Untuk mengukur kedalaman laut ada dua cara yaitalonenetode Batu
duga dan Gema dugkletode Batu dugayaitu dengan cara yang sederhana dan
telah lama dipergunakan. Prinsip dari alat ini adadebuah tali yang dibebani
dengan timah yang berat yang diturunkan ke dasar Pengukuran dengan cara
ini ada keuntungan dan kerugiannya. Keuntunganmigah dapat mengetahui
jenis organisma di dasar laut dan dapat mengefahis sendimen dasar laut.
Sedangkan kerugiannya adalah memerlukan waktu ladak dapat mengetahui
dalamnya laut secara tepat, karena tali tersetak tbisa berdiri tegak lurus
karena pengaruh air laut; dan tidak bisa mengetafief dasar laut.

Pengukurarkedalaman laut melalu meto@ema Dugasudah digunakan
sejak tahun 1920. Prinsip kerjanya adalah menggmaecepatan rambatan
suara/bunyi dalam air yaitu dengan menghitung wdlerangkat dan waktu
kembalinya gema suara/bunyi. Jika diketahui waldtaibgkat dan kembalinya
dan kecepatan rambatan pada air maka kedalaman dipat ditentukan.
Kecepatan rambatan bunyi/suara dalam air 1500 tik/de

Cara gema duga ini mempunyai keuntungan diantaradgkah waktunya
singkat (praktis), kapal tidak usah berhenti, dapaingetahui kedalaman laut
secara tepat, dapat diketahui relief dasar laudasg kerugiannya adalah tidak
dapat mengetahui endapan atau sedimen dasar idaik, dapat mengetahui
temperatur air laut pada kedalaman tertentu, tdibkat mengetahui perubahan
temperatur/suhu air laut, salinitas, dan tekanarkarena unsur-unsur tersebut di
atas dapat memengaruhi kecepatan rambatan bunyi.

2. Keadaan Fisik Air Laut
a) Susunan kimiawi dan salinitas air laut
Tentunya Anda sudah mengetahui rasanya air lakgrifuYa, memang
asin rasanya. Air laut rasanya asin dan agak kepabhitan. Hal ini disebabkan
air laut kaya akan kandungan garam-garaman. Bekdaspada susunan kimiawi
dan salinitasnya, susunan garam-garaman air laldtadebagai berikut:
NaCl . T77,75%
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K2S04 : 2,46%

MgCI2 : 10,78%

Mg Br2 : 0,21%

Mg So4 : 4,73%

CaSo4 : 3,69%

CaCo3 dan garam-garaman lain : 0,34%

Jika diketahui rata-rata kadar garam air laut 3(3%8%00), artinya setiap 1 kg air

laut mengandung garam 35 gram.

Menurut perkiraan volume air laut adalah 1.500.000. kn?, maka
volume garam padatnya adalah 20.000.000° koen beratnya lebih dari
40.000.000.000 .000.000 ton. Setiap tahun kadangair laut terus bertambah
karena sungai-sungai di seluruh dunia setiap tafminmengangkut garam
sebanyak 40.000.000 ton.

Kadar garam air laut tidak sama di setiap daemaihtergantung pada
beberapa faktor yang mempengaruhinya, sebagaiuberik
1) Besar kecilnya penguapan. Makin besar penguapdauwjrkadar garamnya

makin tinggi. Contoh : Laut Kaspia.

2) Banyak sedikitnya curah hujan. Makin banyak curafam makin rendahnya
kadar garamnya. Contohnya : Laut-laut di Indonesia.

3) Banyak sedikitnya air tawar dari sungai yang masvdisuknya air tawar
menyebabkan rendahnya salinitas. Contohnya : Lawg.JBanyak sungai-
sungai yang bermuara di laut ini seperti : Sungaahb&n, Sungai Rokan,
Sungai Kampar, Sungai Indragiri, Sungai Batang, faBungai Musi, Sungai
Kapuas, Sungai Barito, Sungai Citarum, Sungai Cukasungai Ciliwung,
Kali Solo.

4) Banyak sedikitnya cairan es yang masuk ke dalam lauterjadi di daerah
yang mengalami musim dingin. Contohnya : Laut RaldtiEropa Utara.

5) Arus Laut. Dengan adanya arus laut terjadi percaampkiandungan garam
sehingga kadar garamnya lebih merata.

b) Suhu atau temperatur air laut

Suhu air laut adalah suatu faktor yang amat pentiagi kehidupan
organisma di lautan, karena suhu memengaruhi pérkegan organisma-
organisma tersebut. Umpamanya tumbuhnya binatangangga yang
penyebarannya sangat dibatasi oleh perairan yamgahgang terdapat di daerah
tropik atau subtropik. Suhu air laut di permukaammb menunjukkan ada
perbedaan-perbedaan walupun tidak besar, sepdhnti: @&r di Samudra Atlantik
rata-rata 16,9° C; suhu air di Samudra Hindia rata-17,0° C; dan suhu air di
Samudra Pasifik rata-rata 19,1° C Rata suhu atrdiadunia 17,4°C.

Sedangkan suhu permukaan air laut di IndonesiaaseRb,3° C, ini
menunjukkan suhunya lebih tinggi dari suhu-suha-rata air laut di dunia. Ini
disebabkan karena Indonesia terletak di daerahikiopehingga kedudukan
matahari selalu tinggi. Makin ke dalam suhu airt lawakin dingin karena
pengaruh sinar matahari suhu berkurang. Suhu yanf tinggi menyebabkan
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tumbuhan laut tumbuh dengan subur. Keberadaan tuanmbini jelas sangat
penting sekali bagi kehidupan ikan-ikan.

c) Warna air laut
Secara umum kalau kita perhatikan warna air lasti pgarnanya biru.

Apakah memang seperti demikian halnya? Keadaanawaimlaut bergantung

kepada beberapa faktor, sebagai berikut:

1) Tergantung pada zat larutan organisma atau zatybmg terdapat di dalam
air. Contoh: Laut Merah airnya kadang-kadang ké&ihanerah darah karena
banyak ganggang laut (algen) yang sifatnya memariwvarna merah dari
sinar matahari. Laut kuning (RRC) warnanya kunirayeka air lautnya
mengandung butiran-butiran tanah loss yang wam&aping, yang terbawa
oleh air sungai Hoang Ho di daratan Cina yang me@iirun Gobi.

2) Bergantung pada warna dasar lautnya. Laut Hitafdne(gk utara Turki) air
lautnya kelihatan hitam karena dasar laut itu wayagitam. Di laut dangkal
(Zone literal) air laut warnanya hijau karena dei@dn ini banyak tumbuh-
tumbuhan laut yang berwarna hijau. Warna biru aut Idisebabkan oleh
pemantulan warna biru dari sinar matahari. Warnadipantulkan karena
warna ini bergelombang pendek serta pantulan wangt.

d) Arus laut

Arus laut adalah gerakan air laut yang mempunyaedagan tetap atau
tidak. Pada umumnya arus laut disebabkan oleh pemg@agin, perbedaan kadar
garam air laut, perbedaan suhu, pasang naik damgasirut air laut dan mengisi
daerah yang ditinggalkan arus (arus kompensasi @tas pengisi). Arah arus
dinyatakan dengan arah ke mana arus iru bergeraktoBnya: Arus Timur
adalah arus yang arahnya ke timur; Arus Utara adadas yang arahnya ke utara.

Menurut temperaturnya dibedakan menjadi 2 macasyaiu :

1) Arus panas adalah arus yang temperaturnya lelghitdari pada daerah yang
didatanginya.Contohnya: Arus Teluk, Arus Kuro Sivays Brasilia

2) Arus dingin adalah arus yang temperaturnya lebitdab dari pada daerah
yang didatanginya. Contohnya : Arus Labrador, ABaaguela.

Dari perbedaan arus tersebut, maka menunjukkanyadaacam-macam
arus laut dan gerakannya di tiga Samudera yangliadlania. Perlu Anda ketahui
juga tentang arus laut apa saja yang terdapatidnksia, sebagai berikut.

1) Arus Laut Angin Muson. Arus laut ini terjadi kareadanya pengaruh angin
musim, yang setiap setengah sekali berubah ardamDaulan April-Oktober
di Indonesia berhembus angin musim tenggara yatangalari arah Benua
Australia menuju Benua Asia, setelah sampai kesgghiatulistiva angin
berbelok ke arah timur. Sebaliknya pada pada b@&tober-April untuk
Indonesia sebelah utara khatulistiwa angin berhendlaa arah timur laut dan
setelah sampai di khatulistiwa angin berhembusrah tenggara. Arah arus
laut pada dasarnya searah dengan arah hembusanteragii bentuk pantai
pun mempengaruhi arah arus laut.

2) Arus Pengisi Tegak atau Konveksi. Arus ini terjaédbagai akibat adanya
perbedaan suhu dasar dan permukaan air laut. Rertbedi menimbulkan
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peredaran air mengalir dari daerah yang tempenguebih rendah ke daerah
yang temperaturnya lebih tinggi (panas).

3) Arus Pasang Surut. Arus ini terjadi karena adamysapg naik dan pasang
surut air laut di Samudera-samudera di sekitarnadm@. Jika Samudra Hindia
mengalami pasang naik, maka akan terjadi arus Selatla, Bali, Lombok
menuju ke Laut Jawa dan demikian sebaliknya bitgde pasang surut di
Samudra Hindia.

Adapun manfaat arus laut bagi kehidupan adalalgsebarikut:

1) Arus musim dipergunakan untuk para nelayan bepemga pulang kembali,
terutama untuk para nelayan yang masih memperganskahu layar.

2) Arus Konveksi menyebabkan peredaran air, ini mem@eri pengangkutan
bahan makanan yang berpengaruh pula terhadap ppotamkan.

3) Untuk masa depan arus laut bisa dimanfaatkan uRerkbangkit Listrik
Tenaga Air.

4) Menyebarkan tumbuh-tumbuhan. Misalnya kelapa dapdiawa arus ke
tempat lain, dihempaskan ke pantai dan kemudiabaindi tempat itu.

5) Arus laut memengaruhi iklim. Umpamanya di Eropa a@dpanyak hujan
karena pengaruh Arus Telu@&(lf Strean yang panas.

e) Gelombang laut
Gelombang adalah alunan permukaan air yang ditikabubleh angin
(gelombang yang terjadi di permukaan air laut atanau). Contoh: Gelombang
yang terjadi pada pergeseran antara air-pasirngagir dan angin-air.
Hembusan angin sepoi-sepoipun dapat menimbulk&ngebombang dan
bila terjadi angin badai dapat menimbulkan gelongbla@sar, demikian juga bila
terjadi gempa di dasar laut. Bila gempanya hebah akenimbulkan gelombang
yang besar dinamakan Tsunami, seperti terjadi @hAR004) dan Pangandaran
(2006). Ledakan gunung berapi di dasar lautpun meayebabkan gelombang.
Seperti terjadi tahun 1883 saat Gunung Krakataetoe!
Macam-macam Gelombang dapat dibedakan sebagauberik
1) Gelombang yang tidak bergerak ke arah horisontahtatar). Butir-butir air
hanya bergerak membentuk sebuah lingkaran, bergeeglk pada puncak,
naik di bagian muka pada lembah dan turun di balgegdakang gelombang,
walaupun sebenarnya butir-butir itu juga bergeratapi sedikit, karena
kecepatan gerak maju di puncak lebih besar daggaan mundur di lembah
gelombang, sehingga setelah menempuh satu putdilaitu tidak kembali
tepat pada titik semula, melainkan agak ke depdikite
2) Gelombang yang airnya bergerak maju. Butir-butir yang terletak di
permukaan berbentuk parabola, sedangkan yang Ikbihbawah dari
permukaan, gerakannya lebih mendatar, bahkan yeretak pada dasar
gelombang bergerak lurus. Gelombang ini dipengdarigsung oleh angin.
Bila gelombang bergerak ke daerah yang beranggsusnmendangkal,
maka kecepatan menurun, panjangnya berkurang datukipya tidak
simetris lagi karena lereng bagian depan lebih rmurdari bagian
belakangnya, sehingga puncak gelombang itu jatuhdefeului lerengnya
yang disebutbreaker".
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f) Pasang surut

Pasang naik dan pasang surut air laut adalah raaiktwwrunnya air laut
secara beraturan waktunya (periodik), yaitu pad@oge 24 jam 50 menit di
setiap tempat di bumi mengalami dua kali pasang-aiean dua kali pasang-surut.

Pasang naik dan pasang surut air laut disebablantagi (gaya tarik)
bulan dan matahari terhadap bumi. Walaupun bulamamkya jauh lebih kecil
dari matahari tetapi pengaruhnya lebih besar, lkaketak bulan jauh lebih dekat
ke bumi daripada ke matahari. Ada dua macam paamgurut air laut yaitu:

1) Pasang Purnam@pring Tide)yaitu pasang naik dan surut yang besar yang
terjadi pada awal bulan dan pertengahan bulanrfuianama);

2) Pasang PerbaiiNeap Tide)yaitu pasang naik dan surut terendah. Ini terjadi
pada waktu bulan seperempat dan tiga perempatharatdan bulan terletak
pada posisi yang membentuk sudut siku-siku (9Gt) sama lain, hingga pada
kedudukan ini gaya tarik gravitasi matahari melekaahgaya tarik bulan.

Walaupun tanah air kita sebagian besar terdirilatgan yang didalamnya
tersebar kekayaan alam, tapi sampai saat ini bdlisa dieksploitasi secara
maksimal demi pembangunan dan kesejahteraan bamgkaologi yang kita
miliki belum cukup untuk bisa mengarungi lautanalagi menggali kekayaan
alamnya. Selain itu, orientasi mata pencahariadysguwknya secara budaya masih

di daratan. Padahal kesempatan berusaha di latt ssagat besar dan luas.

3. Perairan Wilayah, Landas Kontinen dan Zone Ekonomi Eksklusif serta
Kaitannya dengan Wawasan Nusantara
Berdasarkan Konvensi Hukum Laut Internasional yaligtapkan di
Jenewa (1958) Montevideo (1982), perairan laut isusggara meliputi laut
teritonial, zone ekonomi eksklusif (ZEE) dan lankastinen.

a. Laut Teritorial

Laut teritorial adalah wilayah laut yang beraddalvah kedaulatan suatu
negara. Batas laut teritorial ditarik dan garisaglggmntai pulau terluar ke arah laut
bebas sejauh 12 mil laut. Jika lebar laut antardgp@ua negara kurang dari 24
mil, maka batas laut teritorial ditetapkan dengaraanembagi dua jarak antara
pantai dua negara yang bersangkutan. Perairardiduar batas 12 mil disebut
laut lepas atau laut bebas.

b. Zone Ekonomi Eksklusif (ZEE)

ZEE merupakan wilayah perairan laut ekonomis snagara tetapi berada
di luar laut teritorial, selebar 200 mil laut drikadari garis dasar pantai pulau
terluar ke arah laut bebas. Di dalam batas ZEEamegang bersangkutan
memiliki prioritas untuk mengeksplorasi dan mengébitasi sumberdaya alam
(hayati dan non hayati) yang terdapat di permukdagialam dan di dasar laut.

c. LandasKontinen

Landas kontinen adalah bagian dari benua yangdaneroleh air laut.
Wilayah ini merupakan zone neritik dengan kedalaraatara 130-200 meter.
Batas landas kontinen diukur dari garis dasar &b Eut dengan jarak paling jauh
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200 mil laut. Jika terdapat dua negara yang berdayap pada batas landas
kontinen, maka batas laut akan dibagi dua sama gamhgaris dasar masing-
masing negara. Pada landas kontinen, suatu negaralikn hak dan wewenang
untuk memanfaatkan sumberdaya alam yang terkandiwstjamnya, seperti ikan
dan barang tambang.

Sebagai negara kepulauardhipelago stateyang memiliki garis pantai
terpanjang di dunia (61.000 krn), Indonesia mernikktiga macam wilayah
perairan tersebut di atas. Indonesia telah memipeajanjian internasional
(konvensi, traktat) dengan Thailand, Malaysia, 8mga, Filipina, dan Australia.
Batas wilayah laut teritorial, ZEE dan Landas Koeti Indonesia dengan negara-
negara tersebut berimpit pada satu garis yang s8elain itu Indonesia telah
membuat perjanjian batas ZEE dan landas kontinegattelndia di laut Andaman
dan dengan Australia di Laut Arafura dan laut TimBerairan laut Indonesia
dapat dibedakan menjadi perairan laut dangkal diababarat dan timur serta
perairan laut dalam di bagian tengah. Perbedaaneriubungan dengan sejarah
pembentukan Kepulauan Indonesia yang dimulai seghitar 2 juta tahun yang
lalu. Pada mulanya Kepulauan Indonesia bagian Iparaiah berupa satu daratan
dengan benua Asia dan kepulauan Indonesia bagiaur,tikhususnya Papua
pernah berupa satu daratan dengan benua Auskkimt naiknya permukaan air
laut dunia, hagian daratan yang rendah tergenagiglalit sehingga memisahkan
Kepualauan Indonesia bagian barat dan benua Asigpdiau Papua dan benua
Australia.

Bagian dasar laut Indonesia bagian barat merupeddanjutan dan Benua
Asia, yang disebut Paparan Sunda bagian sedangisam dut Indonesia bagian
timur disebut Paparan Sahul. Perairan laut yangtédrdi atas paparan Sunda dan
paparan Sahul merupakan laut transgresi, oleh &aren lautnya dangkal.
Indonesia bagian tengah sejak semula memang sudafadn laut, oleh karena
itulah perairan lautnya dalam.

C. LATIHAN

1. Jelaskan tentang klasifikasi laut berdasarkan priesgdinya!

2. Sebutkan klasifikasi laut berdasarkan kedalamannya?

3. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi perbe#adar garam air laut di
masing-masing tempat di muka bumi?

4. Apa yang dimaksud dengan Zone Ekonomi Eklusif?

Petunjuk jawaban latihan
1. Berdasarkan proses terjadinya, laut dapat dikkasitkan, sebagai berikut:

1) Laut Transgesi adalah laut yang terjadi sebagai akibat dari maik
permukaan air laut. Kedalaman laut transgesi bigs&urang dari 200
meter, oleh karena itu laut ini sering juga disdaut dangkal,

2) laut Ingresi adalah laut yang terjadi karena adanya penurdnzmian
permukaan bumidegradasj. Kedalaman laut ingresi biasanya lebih dari
200 meter sehingga laut ingresi dikenal sebagaidalam;

3) laut Regresi adalah laut yang terjadi sebagai akibat dari gsos
pengendapan lumpur sungai (sedimen fluvial).
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2. Pengklasifikasisan laut berdasarkan kedalamanmyay: y

1) Zonelitoral adalah wilayah laut yang pada saat terjadinyanuasaik
tertutup oleh air laut dan ketika air laut surukayah ni menjadi kering.
Zona ini sering disebut sebagai wilayah pasang.suru

2) Zona neritik adalah wilayah laut mulai zona psang surut sampai
kedalaman 200 meter. Zona ini merupakan tempabrisdntrasinya biota
laut, terutama berbagai jenis ikan. Zomaitik sering disebut wilayah laut
dangkal.

3) Zona batial adalah wilayah laut yang merupakan lereng benusy ya
tenggelam di dasar samudra. Kedalaman zona iniidaerkliatas 200
meter — 2000 meter.

4) Zonaabisial adalah wilayah laut yang merupakan wilayah dasanusira.
Kedalamannya diatas 2000 meter, dan jenis biotg wala pada zona ini
terbatas.

3. Faktor yang mempengaruhi kadar garam air laut,g=eleerikut:

1) Besar kecilnya penguapan. Makin besar penguapanlaair kadar
garamnya makin tinggi.

2) Banyak sedikitnya curah hujan. Makin banyak curakam makin
rendahnya kadar garamnya.

3) Banyak sedikitnya air tawar dari sungai yang masdé&suknya air tawar
menyebabkan rendahnya salinitas.

4) Banyak sedikitnya cairan es yang masuk ke dalam lau

5) Adanya arus laut terjadi percampuran kandunganngaehingga kadar
garamnya lebih merata.

4. ZEE merupakan wilayah perairan laut ekonomis soagara tetapi berada di
luar laut teritorial, selebar 200 mil laut di taclari garis dasar pantai pulau
terluar ke arah laut bebas. Di dalam batas ZEEanaegang bersangkutan
memiliki prioritas untuk mengeksplorasi dan mengékisasi sumberdaya
alam (hayati dan non hayati) yang terdapat di pkean, di dalam dan di
dasar laut.

RANGKUMAN

Air permukaan sebagian besar berupa samudera yangtapi bumi ini.
Samudera adalah bentangan air asin yang menutkpngan yang sangat luas
sedangkan laut adalah merupakan bagian dari saenuder

Laut sebagai salah satu bentangan hidrosfer dapesioshpokkan
berdasarkan karakteristik fisiknya, yaitu berdasark arus, gelombang,
kedalamannya, pasang naik-pasang surut dan seipagain

Jenis perairan laut berdasarkan Konvensi Hukum Latnasional yang
ditetapkan di Jenewa (1958) Montevido (1982), bapesairan laut suatu negara
meliputi laut teritonial, zone ekonomi eksklusifHZ) dan landas kontinen.

Laut banyak memberikan manfaat bagi kehidupan nandiantaranya
sebagai sumber bahan makanan dan mineral misakrganguntuk keperluan
memasak, rumput laut dapat digunakan untuk pembuadgar-agar, ikan laut
merupakan sumber bahan makan dengan protein tikggdonat diambil dari

34



sebangsa lumupétash), fosfat berasal dari tulang-tulang ikan dan katobburung
yang makanannya ikan dapat dimanfaatkan untuk pupuk

TESFORMATIF 3
Pilinlah salah satu jawaban yang benar!

1.

Bagian laut yang mendapat pengaruh pasang surygagamg naik air laut...
a. litoral

b. koral
c. bathyal
d. abisal
e. neritik

Perairan laut Indonesia berdasarkan letaknya t@ngdte dalam...
laut tepi
laut lepas
laut transgresi
laut tengah
. laut pedalaman

Di bawah ini keuntungan pengukuran ke dalam langde memakai sistem
batu dugakecuali..

a. dapat diketahui dengan cepat

b. tidak dapat mengetahui kedalaman

c. dapat mengetahui sedimen dasar laut

d. pengerjaannya sederhana

e. mengetahui organisma dalam laut

Pasang purnama terjadi pada...

a. awal bulan

b. perempatan terakhir

c. awal bulan dan pertengahan bulan

d. bulan purnama

e. akhir bulan

Gelombang air laut terjadi karena adanya tenaga...
a. angin dan tsunami

b. angin dan gravitasi bulan

c. pergerakan ikan-ikan besar

d. arus dan tsunami

e. pasang surut dan pasang naik
Air laut rasanya asin sebab banyak...

NacCl
CaCh

KC1

MgCl;
e. SiAl

Kadar garam air laut sangat di pengaruhi oleh fabéoikut,kecuali..
a. penguapan

b. banyaknya air tawar yang masuk
c. dalamnya laut

®Poo T

00T
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d. curah hujan
e. arus laut
8. Warna air laut tergantung pada...
a. tekanan air laut
b. suhu laut
c. kejernihan laut
d. zat pelarut dan organisme
e. gelombang laut
9. Suatu daerah di dasar laut yang secara geologis g#anmorfologis,
merupakan kelanjutan dari benua disebut...
a. batas laut teritorial
b. batas zone ekonomi ekslusif
c. batas landas kontinen
d. batas wilayah perairan
e. paparan
10. Wilayah laut dalam memliki kedalaman...
a. antara 150 meter - 1800 meter
b. antara 3000 meter - 5000 meter
c. lebih dari 3500 meter
d. antara 1800 meter - 3000 meter
e. di bawah 500 meter

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tesdib 3 yang
terdapat di bagian akhir BBM ini. Hitunglah jawabanda yang benar, kemudian
gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui tinglesiguasaan Anda terhadap
materi Kegiatan Belajar 3.

Rumus:
Jumlah jawaban Anda yang benar
Tingkat penguasaan-= x 100%
10
Keterangan:

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:

90% - 100%= baik sekali

80 - 89% =baik

70 - 79% = cukup

< 70% = kurang

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% ke #&tada dapat meneruskan
dengan BBM selanjutnya. Tetapi bila tingkat pengaasAnda masih di bawah
80%, anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 3taera bagian yang belum
Anda kuasai.
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KUNCI JAWABAN TESFORMATIF

1. TesFormatif 1

No

Jawabarn

Alasan Jawaban

1

d

Berdasarkan prinsip siklus air maka air di mbkani

jumlahnya tidak berkurang tetapi persebarannyatdapa

berubah-ubah

Presipitasi adalah proses jatuhnya titik airbkeni
(hujan) setelah terjadinya kondensasi

Jika infiltrasi lebih besar dari kapasitas niema air

yang minimum, air itu akan terus ke permukaan

menjadi air perkolasi

Siklus pendek terjadi apabila air laut menguepadi

kodensasi, uap air membentuk awan dan kemudian

terjadi hujan dan kembali ke laut lagi

Lapisan aquifer adalah lapisan di dalam bunmgya

mudah membawa air atau melewati air disebut lapi

s5an

Transfirasi adalah penguapan yang berasal
badan-badan air dan dari benda/pohon/ batuan
lainnya

dari
atau

Lebih dari 98 % dari semua air di daratan tebseyi

di bawah permukaan tanah, 2% terlihat sebagaiiair d

sungai, danau dan reservoir.

Pembuatan sumur resapan merupakan salah saia
menambah cadangan air tanah dengan menampu
permukaan dan atau air hujan

up
ng air

Air tanah yang berasal dari air hujan dan feEtipada
lapisan tanah yang tak jenuh dinamakareteoric
water

10

Air tanah yang berada di antara dua lapisanab;

L

yang kedap air sehingga dapat menyebabkan air

tersebut dalam keadaan tertekan dan bila ada
keluar akan memancar dinamalatesian water

jalan

2. TesFormatif 2

Jawabarn

Alasan Jawaban

a

Sudah jelas. Prinsip utama dalam menentukatu
DAS bukan merupakan hanya ada satu sal
pelepasan ke laut

sua
uran

Karakteristik sungai di dataran rendah dengsnan
yang mudah ditoreh oleh aliran air dicirikan den
adanya meander

Contoh sungai campuran di Indonesia adalahast
Membramo
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Sungai yang airnya berlimpah pada musim peiagh
namun pada musim kemarau airnya sama sekali k
dinamakan sungai episodik

Danau tektonik terbentuk akibat proses tektoa
seperti Danau Tempe, Danau Singkarak, dll.

Pengaliran air di bumi biasanya dipisahkan ¢
adanya punggungan

Potensi air di daratan terletak di bawah peaan
tanah berupa air tanah

Terjadinya banjir pada saat hujan, sedang
kekeringan pada kemarau merupakan gejala
rusaknya suatu DAS

Sistem pengaliran seperti cabang pohon term
bentuk pola aliran dendritik

10

Penyodetan sungai belum tentu akan mengu
masalah  banjir, bahkan dapat mengund

Uj
ering

S
nleh
K

pkan
dari

asuk

rangi
ang

permasalahan lain yang lebih komplek

3. TesFormatif 3

apa

dan

U7

No | Jawabar Alasan Jawaban
1 a Zona litoral merupakan bagian laut yang merid
pengaruh pasang surut dan pasang naik air laut
2 C Perairan laut Indonesia berdasarkan letaknyplteng
ke dalam laut transgresi
3 C Sudah jelas
4 d Pasang purnama terjadi pada bulan purnama
5 b Gelombang air laut terjadi karena adanya teryaga
berasal dari angin dan gravitasi bulan
6 a Air laut rasanya asin sebab banyak mengandadj N
7 C Sudah jelas
8 d Warna air laut tergantung pada zat pelarut
organisme laut
9 C Suatu daerah di dasar laut yang secara geottayis
geomorfologis, merupakan kelanjutan dari benuabdis
batas landas kontinen
10 c Wilayah laut dalam memliki kedalaman lebihi &&00
m
GLOSARIUM
Abrasi : Perusakan badan pantai oleh pengerjaamgeing air laut
Backwash . Arus balik air laut, seolah arus (swasimg berasal dari

pecahan gelombang di pantai mencapai batas al@anny
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Breaker : Pecahan golombang laut di pantai, kapegaan bawah
gerakan air itu bertabrakan dengan dasar laut

Debit air : Jumlah air yang mengalir
Depression storage . Simpanan air yang disebaldkarkabangan/ cekungan
Geyser . sumber air panas yang memancar beskblagai gejala pasca

vulkanik. Gletser aliran es pada palung berbentutt daerah
yang bersuhu kurang dari 0°C. Graben bagian yangtdi
daerah tektonik patahan berdampingan dengan Horst.

Hidrosfir - lapisan air di bumi terdiri atas pegrairdarat (air tanah, sungai,
danau), dan perairan laut
Hujan asam : hujan yang memiliki derajat keasanya ) lebih kecil dari

5,6. Air hujan menjadi asam karena terkontaminki sulfur
dioksida dan oksida nitrogen

Infiltrasi > air hujan yang menembus permukaan tiasten meresap ke
dalam tanah
Meander . kelokan setengah lingkaran pada alga yang terjadi karena

erosi di bagian luar dan sedimentasi pada bagiamdeelokan
sungai. Dalam perkembangan selanjutnya dapat tetboen
meander cut off dan sungai mati (oxbow lake).

Mélange : sedimen yang terjadi dari campuran beibdgmtuan dan
terdapat di suatu areal yang dapat dipetakan. Fragragmen
pembentuk melange itu bermacam-macam dalam susunan,
ukuran besar maupun bentuknya serta tempat fragioen

terbentuk.

U (Palung) . palung berbentuk huruf U tempatsgle mengalir atau bekas
aliran gletser seperti palung fyord.

V (Palung) : palung berbentuk huruf V tempatgainmengalir.

DAFTAR PUSTAKA
Asdak, Chay. 1995.Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai
Yogyakarta. Gadjah Mada University Press.

Direktorat Penyelidikan Masalah Air Sub Direktotidrologi. 1993.Pedoman
Klimatologi. Bandung: Direktorat Jenderal Pengairan Departemen
Pekerjaan Umum.

Hutabarat, Sahala dan Evans S.M. 2000. PengantaanOgrafi. Jakarta: Ul-
Press.

Kartasapoetra, A.G. 2000. Teknologi Konservasi Tatian Air. Jakarta: Rineka
Cipta.

Nontji, Anugerah. 1986. Laut Nusantara. Jakartanidjatan.

Supriharyono, M.S. 200Relestarian dan Pengelolaan Sumber Daya Alam di
Wilayah Pesisir TropisJakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Sosrodarsono, S dan Takeda, K. 198fidrologi untuk Pengairan Jakarta:
Pradnya

Strahler, Alan & Strahler, Arthur. 200®troducing Physical Geography Third
Edition. New Jersey: John Wiley & Sons, Inc.

39



Tisnasomantri, A. 1999Geologi Umum Bandung: Jurusan Pendidikan Geografi
FPIPS-IKIP Bandung.

40



